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Kegiatan pengabdian ini di latar belakangi oleh kondisi SMPN 25 Satu Atap 

yang masih berakreditasi C dan menghadapi berbagai kendala dalam penyiapan 

dokumen akreditasi sehingga dokumen sekolah belum tertata secara sistematis, 

banyak eviden tidak lengkap, dan belum sesuai indikator Instrumen Akreditasi 

Satuan Pendidikan 2024. Ketiadaan tenaga tata usaha turut menyebabkan 

pengelolaan administrasi menjadi terkendala.  

Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dokumen 

akreditasi sebelum dilaksanakannya workshop, mendeskripsikan persiapan 

workshop, menjelaskan pelaksanaan workshop sebagai bentuk pendampingan, 

serta mengidentifikasi dokumen yang akan dibuat dalam kegiatan workshop 

penyiapan akreditasi. 

 Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan, mulai dari 

identifikasi kondisi awal, pemetaan kebutuhan dokumen, perencanaan langkah 

kerja, hingga pelaksanaan penyusunan dan pengelompokan eviden dengan 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah.  

Hasil workshop menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

penataan dokumen akreditasi sehingga memberikan dampak positif bagi sekolah. 

Kegiatan ini membantu menata ulang buku induk siswa dan buku klapper yang 

baru, serta menyusun dokumen manajerial, perangkat pembelajaran, arsip 

keuangan, dan laporan kegiatan sesuai komponen IASP 2024. Kepala sekolah dan 

guru juga mengalami peningkatan pemahaman dalam menyusun, mengelola, dan 

mengarsipkan dokumen, meskipun tidak semua dokumen dapat diselesaikan karena 

keterbatasan waktu dan ketersediaan eviden sehingga masih memerlukan 

penyempurnaan lebih lanjut. 


